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RINGKASAN 

EDWARD HARAHAP, PERBEDAAN LABA MENURUT STANDAR 

AKUNTANSI KEUANGAN DAN UNDANG - UNDANG PERPAJAKAN 

PADA PT. SERDANG JA YA MEDAN, (DI bawah bimbingan lbu Ora. HJ. 

RETNA WA TI SIREGAR, sebagaJ Pembimbing I, clan lbu Hj. SARI BULAN 

T AMBUNAN, SE., sebagaJ Pembimbing II). 

Penghitungan laba menurut akuntansi yang didasari olch Standar 

Aklllltansi Kcuangan yang dikeluarkan oleh I.katan Akuntan Indonesia terdapat 

perbedaan dengan penghitungan Penghasilan laba yang didasari oleh Undang-Undang 

17 tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan.Perbedaan penghitungan laba tersebut 

disebabkan karena masing-masing pihak mempunyai pandangan dan kepcntingan 

yang berbeda. Standar Akuntansi Keuangan bersifat netrnl bagi semua pemakai 

informasi keuangan. Disini informasi yang diberikan berguna bagi intern perusahaan 

(manajemen perusahaan) danjuga pihak ekstern seperti porn invenstor. 

Sementara itu ketika dihadapkan dengan pembayaran pajak peru.Wwin 

cendi.."Tllllg Wltuk memperkecil laba perusahaan yang diterima atau diperolchnya 

selama satu periode. Umwnnya tidak ada seorangpun yang senang membayar pajak. 

sementara pajak sangat diperlukan dalam kelangsungan hidup suatu negnra . Dmgan 

demikian pemerintah dengan pe.setujuan Dewan Perwakilan Rakyat membuat suatu 

aturan di dalam penghitllllSan Penghasilan Kena Pajak. Peraturan tersebut dibuat 
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untuk menghindari Wajib Pajak yang berusahct untuk menghindar clalam mt.-mbayar 

pajak kc ncgara. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakllk:an pada PT. &-r<lang 

Jaya Medan, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : Mcngapa 

perhihmgan laba menwut standar akuntansi kcuangan berbeda dengan pt.-rhitungan 

laba menwut undang-undang perpajakan dan bagaimana tindakan koreksi atas 

perhcdaan pt..'Thitumgan laba tersebut. 

Berdasarkan analisis dan evaluasi atas hasil-hasil penelitian, dapot ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

I. Perbedaan penghitungan laba menurut Aklll1tansi clan Undang-Undang Pt..-rpojakan 

disebabk.an oleh prinsip penetapan penghasilan clan beban yang tidak sarna. 

Dimana dalam penghitungan Laba Kena Pajak, penghasilan yrnng telah dikenakan 

Pajak Penghasilan firuil tidak digabung dengan penghasilan yang tidak dikC1U1kan 

Pajak Penghasilan fmal, serta terdapat beban-beban yang tidak dapat mengurangi 

penghasilan menumt Undang-undang Pajak Penghasilan.Sementara Standar 

Akuntansi Keuangan netral bagi semua pemak.ai infonnasi keuangan. 

2. Sehubungan dengan perbedaan tersebut, Perusahaan perlu membuat korek.sa fiskal 

dengan membuat laporan keuangan yang bersifat komersil dan kemudian 

dikonversikan kelaporan keuangan yang bersifat fisk.al melalui rekonsiliasi liskal. 

Hal ini untuk mempermudah perusahaan dalam pengisian Surat Pemberitahuan 

Tahunan (SP1) Pajak tiap tahunnya . 

( 
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KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim, 

Terlebih dahulu penulis mengucapkan puji clan syukur kchadirat Allah 

SWf, atas segala rahmat clan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang sederhana ini dalam rangka menempuh salah satu syarat guna 

memperoleh gelar Sarjan.a Ekonomi pada Fakultas Ekonorni Universitas Medan Area. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini belumlah sempuma seperti 

yang diharapkan, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati penulis 

mengharapkan dan menerima segala kritik dan saran-saran demi kesempumaan 

skripsi ini. 

Selanjutnya penulis menyadari bahwa tersusunnya skripsi ini adalah OC"fkat 

bantuan dari dosen pembimbing maupun semua pihak yang terkait di dalamnya 

dengan judul yang penulis pilih. Oleh sebab itu, dengan selesainya skripsi ini maka 

penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada : 

1. Bapak H. Syahriandy, SE, MSi., selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 

Medan Area. 

2. Ibu Ora. Hj. Retnawati Siregar, selak-u Kctua Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Medan Area, sekaligus sebagai Dosen Pembimbing I. 

3. Ibu Hj. Sari Bulan Tambwum, SE., selaku Dosen Pcmbimbing II penulis. 
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4. Bapak dan lbu Dosen serta seluruh Wlsur Staf administrasi Fakultns Ekonomi 

Universitas Medan Area. 

5. Bapak Direksi, Staf dan Kruyawan PT. &'Tdang Jaya Medan, atas scmua 

kesempatan yang diberikan bagi penulis untuk melakukan penelitian st..-begai 

bahan penyusunan skripsi ini. '" 

G. Terkhusus ucapan terimakasih kepada Ayahanda Dr.;.R. Harahap, lbWlda M. hr. 

Hasibuan, Istriku tercinta Fithri Agustina Sircgar,Tulang Ampera, dan anakku 

tersayang yang telah kembali kesurga almh. Sofia Aulia Harahap, sc..'Tta saudara

saudaraku : Kak Eva, Edi, Envin , yang telah hanyak memberikan dorongan 

semangat, pengertian clan kasih sayangnya selama ini kepada penulis. 

7. Buat seluruh kcrabat clan rekan-rekan yang tidak <lapat penulis scbutkan satu 

persatu, yang telah membantu dalam proses penyclcsuian skripsi ini . 

Akhir kata penulis mengucapkan tcrimakasih Jan berhara.p semoga skripsi 

ini bermanfaat bagi rekan - rekan mahasiswa dan pembaca lainnya. 

IV 

Medan, Oktober 2004 

Penulis, 

( Edward Harahap ) 
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A. Abua.n Pemilihan JuduJ 

BAB I 
PENDAHULUAN 

SlUttu perusaluum dalam mcmbuat kcputU$illl-keputusan ckunonu Jan 

mcmhlillt pcrtanggungjawaban alas pcnggunaan SlUnber-sumber daya hpada 

manajemen perusahaan, perlu menyusun laporan kcwmgan yang bertujlUtn untuk 

memberikan infonnasi tentang posisi keuangan, kinerja, clan arus kas pcrusahaan 

yang bennanfaat bagi sebagian bcsar kalangan pcngguna lapornn Laporan 

'· 
keuangan harus disusun sedemikian rupa sehingga dapat 'inemberikan infonnasi 

yang clapat dipcrcaya mengenai aktiva, kewajiban, ck-uitas, pendapatan dan bcban 

tennasuk keuntungan clan kerugian scrta arus kas. Selain itu lapomn keuangan 

harus clapat mengungkapkan selengkap mungkin infonnasi lain yang berhubungan 

dengan kebutuhan pemakai laporan. 

Pada saat perusahaan dihaclapkan kepada salah satu kewajiban 

perpajakannya melalui pelapomn Surat Pcmbt.~tahuan Tahunan, rnaka pada saat 

itulah perusahaan melakukan rekonsiliasi lapornn kcuangan komersial kc laporan 

keuangan fiskal, tentu saja sebelumnya telah dilakukan penyesuaian (adju.Umenl) 

terhadap pos-pos tertentu yang mengacu kepada peraturan perpajakan (tax 

regulation). Lapomn keuangan komersial yang disusun beirdasarkan Standar 

Alomtansi Keuangan (SAK) yang secara meluas tclah disepakati oleh para prnktisi 

clan profesi aliamtansi pada dasarnya tidak bertentangan dengan lapomn keuangan 

perpajakan, karena laporan keuangan perpajakan lcbih ditek.ankan pada nspek 
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manajerial sehingga laporan keuangan terscbut lchih merupakan sisipan terhadap 

laporan keuangan komersial. 

PT. Serdang Jaya adalah salah satu perusahaan swasta yang dalam 

penyusunan laporan kcuangannya telah m~crapkan kebijaksanaan alnmt.ansi 

scsuai dengan Standar Akuntansi Kcuangan. Dalam pcmenuhan kewajibun 

perpajakannya PT. Scrdang Jaya tclah mcncrapkan scsuai dcngan pcratwun 

perpajakan yang berlaku. Namun dalam pcrhitungan laba . peru.')ah.aan 

mcnghasilkan nilai yang berbeda dibanding dengan Pcnghasilan Kena Pajak yang 

digunakan sebagai dasar dalam penghitungan Pajak Penghasilan yang akan 

dituangkan dalam Surat Pemberitahuan Tahunan. 

Berdasarkan uraian diatas dan mengingat betapa pentingnya bagi 

manajemen perusahaan dalam memberikan informasi kepada pihak ekstem 

terutama pemerintah maka penulis akan membahas masalah ini untuk pt..'11ulisan 

skripsi dengan judul : 

"PERBEDAAN LABA MENURUT ST AND AR AKUNT ANSI 

KEUANGAN DAN UNDANG - UNDANG PERPAJAKAN PADA 

PT. SERDANG JA YA MEDAN" 

B. Penunusan Masalah 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan pada PT. Scrdang 

Jaya, maka dapat dirumuskan masalah sehagai ht.-rikut : "Mengapa pt.>thitungan 

laba menurut standar al"lllltansi keuangan bcrbeda dengan perhitungan Iaba 
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3 

menwut undang-undang perpajakan clan Bagaimana tindakan koreksi atas 

perbedaan perhitungan laba tersebut". 

C. Lu.as dan Tujuan Penelitian 

Karena keterbatasan swnber daya yang dimiliki, haik wal'tu, dana dan 

pengetahuan serta untuk menghindarkan kcsimpangsiuran dalam penelitian ini, 

maka pembahasan penulis batasi pada masalah perbedaan laba menwut standar 

akuntansi keuangan dan m<.i'tlurut undang-undang pt..-rpnjakan saJa. 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

I. Untuk mcmenuhi salah satu syarnt dalam mcmpcroleh gelar sarjana ekonomi 

jurusan akuntansi pada Fakultas Ekonomi Univcrsitas Medan Area. 

2. Untuk mengetahui yang lebih mendalam mcngenai perbedaan: penghitungan 

laba menwul akuntansi komcrsil dengan akWltansi perpajakiln. 

3. Membcrikan saran-saran kepada pihak perusahaan bila dirasakan bahwa 

tcrdapat kcsalahan dalam melakukan koreksi fiskal. 

D. Metode PeneUtian dan Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data serta keterangan-ketcrangan yang <lipcrlukan 

dalam penyusunan skripsi ini, penulis mcnggwutkan dua metode penelitian yuitu : 

1. Penelitian Kepustakaan (library research) 

Adalah penelitian dengan sumbcr-swnber kepustakaan sebagai dasar wituk 

mencari dan menyusun landasan teori penulisan. Oalam hal ini data dan 
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keterangan dikwnpulkan dari berbagai sumbt.-r sept.-rti huku-huku teks, ha~. 

artikel, bahan perkuliahan serta matcri lainnya . Landasan teori inilah yang akan 

dipakai oleh penulis untuk menganalisa dan menilai basil penelitian lapangan. 

2. Penelitian Lapangan (field research) 

Merupakan penelitian langsung kc PT. Serdang Jaya . Data serta kcterangan

keterangan dikumpulkan dengan mctode obscrvasi .\ naupun tanya jawab 

langsung dengan personil yang berwcnang membcrikan data yang dipt.-rlulan 

dan kctt.'t'angan yang diperlukan schubungan <lcngan judul skripsi irn 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data lt'Tscbut 

acL1lah : 

a. Pengamatan (observation), yaitu dengan pengamatan langsung padaoojd.: 

pcnclitian untuk mernperoleh gambaran yang jelas mengenai fakta dan kondisi 

di lapangan, selanjutnya amembuat catatan-catatan hasil pengamatan h.."TSchul. 

b. Wawancara (interview), yaitu melakukan tanya jawab dengan pihaK yang 

bt.-rwenang dalam perusahaan untuk mernbt.>rikan data dan informasi ssuai 

dengan materi penelitian. 

c. Daftar Pertanyaan (questionaire), yang berisikan pertanyaan yang disusun dan 

dipersiapkan sebelumnya untuk disi jawabannya secara tertulis olch para n.--spon 

dalam perusahaan. 

E. Metode Anallsb 

Untuk menganalisis data dan informasi yang diperoleh, pcnulis 

menggunakan dua metode analisis, yaitu : 
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I. Metode Deskriptif, yaitu data disusun, dikclompokkan, dianallsis. kcmudian 

diinterpretasik.an sehingga diperoleb gambaran yang jelas terh.udap masalah 

yang diteliti . 

2. Metode Komparatif, yaitu dengan amc.."tlgadakan perbandingan antara teori 

yang berlaku wnum dcngan prak-tek dan antara data primer dengan data 

sekundcr, sehingga ditemukan gambaran penyimpangan ataupun pcrsesuaian 

antara keduanya. 

Dari kedua metode analisis di alas dapat diambil suatu kesimpulan, 

kemudian mengajukan saran yang mungkin ada manfaatnya bagi ~an. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 19/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Edward Harahap - Perbedaan Laba Menurut Standar Akuntansi Keuangan dan....



BAB II 
LANDASAN TEORITIS 

A. Uraian Standar Akuntansi Keuangan dan Undang-undang Perpajakan 

1. Standar Akuntansi Keuangan 

Akuntansi merupakan kumpulan dari berbagai prosedur yang diperlukan 

dalam praktek untuk mencatat, mengklasifikasikan, mengihtisarkan dan 

melaporkan dalam bentuk laporan keuangan. Secara ringkas prosedur-prosedur 

tersebut diperlukan untuk menghasilkan laporan keuangan dari suatu badan usaha 

tertentu. Laporan keuangan mungk.in dapat memherikan informasi yang dapat 

dimengerti bagi pihak intern perusahaan sedangk.an pihak-pihak ekstern 

perusahaan tidak dapat mengerti, sehingga pihak ekstem perusahaan tersebut 

tidak dapat menilai dan menguji kewajaran dari informasi keuangan yang 

disajikan. Informasi yang dibutuhkan oleh pihak intern perusahaan dengan pihak 

ekstem perusahaan tidaklah selalu sama knrena masing-masing pihak 

mempWiyai kepentingan yang berbeda. 

Untuk mencapai suatu kesamaan pengertian antara pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi tersebut maka perlu dibuat suatu ukuran yang dapat 

digunakan sebagai pedoman yang kemudian dikenal dengan prinsip atau standar 

aklllltansi. H.S. Hadibroto membcrikan suatu pcngertian mengenai prinsip 

akuntansi yaitu : 

"Prinsip akuntansi sebagai pcdoman untuk mcndasari pmyusunan 

laporan keuangan yang memenuhi tujuan utamanya, maka dari itu 

6 
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7 

perlu dbesuaikan dengan relnansi informul yang di~rlukan untuk. ltu 

diperlukan penetapan prinsip akuntaml yq lebih konsepsional " 11 

Di Indonesia telah ada prinsip akuntansi yang diterima umwn dan socara 

resmi prinsip ini telah dituangkan dalam buku Prinsip Akuntansi Indonesia yang 

dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia pada tahun 1984 yang kemudian 

untuk menampung dan menjawab pennasalahan yang timbul di dalam praktik 

Prinsip Akuntansi Indonesia discmpumakan pada tahun 1994 dan mengganti 

sebutan Prinsip Akuntansi Indonesia dengan Standar Akuntansi Keuangan. 

Dari definisi diatas maka dapat diambil kesimpulan hahwa Prinsip 

Aklll1tansi Indonesia atau Standar Aklll1tansi Kcuangan bertujuan schagai 

pedoman pokok untuk menyusun dan menyajikan laporan keuang.an hagi 

pi..-rusahaan dan unit ekonomi lainnya. Dcngan adanya standar akwllansi yang 

baik, laporan keuangan dapat mcnjadi lehih hcrguna, dapat dipcrbandingkan, 

tidak menyesatkan clan dapat menciptakan transparansi bagi perusahaan. 

2. Undang-Undang Perpajakan 

Pembangunan nasional adalah kegiatan yang berlangsung terus men<.."TUS 

dan bt.'Tkesinamhungan yang lx.'rtujuan untuk meningkatkan kesejahtt..'Taail nd.-yat 

baik materil maupun spiritual. Untuk dapat merealisasikan tujuan terschut perlu 

banyak mempt-"fhatikan masalah pemhiayaan pi..'"111bangunan. 

L ~· Hacbbroto., Maaalah Akuotan.U, Bu.Im Dua, LP Fakultas Elcooomi llnM-nitu 
lndonrsia,Jahrta, 1984, bal 39. 
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Salah satu usaha untuk mewujudkan kemandirian snatu bangsa atau 

ncgara dalam pembinyaan pembangunnn yaitu menggali sumber dana yang bc..-rasal 

dari dalam negeri berupa pajak. Pajak digun.akan tu1tuk membiayai pcmbangwum 

yang berguna bagi kepenting.an bersama. 

Pada dasamya tidak adn satu orangpun yang senang mc..~nbnyar pnjak 

karc.."rul tidak ada kontra prestasi langsung bagi orang yang membayar pajak 
':: 

tcrscbut. Berbeda dengan kalau scscorang membayar retribusi rnaka orang tt:rscbut 

akan memperoleh imbalan atau kontraprestasi sccara langsung. Namun disini yang 

perlu ditekankan adalah peran serta kita scbagai warga negaru di dalam 

pembangunan. 

Apabila membahas pengertian pajak hanyak para ahli yang membcrikan 

batasan tentang pajak, diantaranya pengcrtian pajak yang dikemukan oleh R. 

Santoso Brotodiharjo yaitu : 

"Pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang 
terhutang oleh yang waj~b membayamya mmurot peraturan-perahlran 
dengan tidak mendapatkaJ, prestasi kembali yang langsung dapat ditmajuk 
dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengelaaran 
umum berhubungan dengan tugas negara untuk menyelenggarakan 
pemerintahan." 21 

dari definisi tersebut lebih memfokuskan pada fungsi budgetair dari pajak yaitu 

sebagai swnber dana yang diperuntukan bagi pembiayaan pengeluaran-pengeluaran 

pemerintah, sedangkan pajak masih mempunyai fungsi lainnya yaitu fungsi 

2. Santoso Brotodiha.tjo., Peogantar llmu Hukum Pajak, C..etabn ke-15, NV. Eft"s1.:o, 
Bandung, 1993, hal. 2. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 19/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Edward Harahap - Perbedaan Laba Menurut Standar Akuntansi Keuangan dan....
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menp.atur. Didalam fungsi mengatur ini pajak berfungsi sebaga -alat untuk mensatur 

atau melaksanakan kebijakan di bidang sosial dan ekonomi. 

Dari pcngertian-pengertian tcrsebut dapat disimpulkan bahwa ciri-<:iri yang 

melekat pada pengertian pajak adalah : 

1. Pajak dipungut berdasarkan Undang-undang serta aturan pelaksanaannya yang 

sifatnya dapat dipaksakan. 

2. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukan adanya kontraprestasi 

individual oleh pemerintah. 

3. Pajak dipungut oleh negara baik pemerintah pusat maupWI pemerintah daerah. 

4. Pajak diperuntukan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah, yang bila dari 

pernasukannya masih terdapat surplus, dipergunakan untuk membiayai public 

investment. 

5. Pajak dapat pula mempunyai tujuan selain budgetair, yaitu mengatur. 

Di negara-negara hukum segala sesuatu harus ditetapkan dalam widang

undang, demikian juga pajak yang dipungut oleh negara baik oleh pemerintah pusat 

rnaupun pemerintah daerah harus berdasarkan undang-undang. Di. Indonesia 

pemungut pajak diatur dalam Pasal 23 ayat (2) Undang Undang Dasar 1945 bahwa 

pengenaan dan pemungutan pajak untuk keperluan negara berdasarkan undang

undang. Atas dasar undang-undang tersebut bahwa pajak merupakan peralihan 

kekayaan dari rnasyarakat ke pemerintah, untuk membiayai pengeluaran negara 

dengan tidak mendapatkan kontraprestasi yang langsung. Peralihan kekayaan dapat 

pula terjadi karena hibah atau kemungkinan pt..-ristiwa pcrampasan atau perampokan. 

Olch kan.-na itu, scgala tindakan yang ment:mpatkan hcban kcpada rakyat schagni 
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10 

contoh pajak harus ditetapkan dengan undang-undang yang telah mendapat 

persetujuan dari Dewan Peiwakilan Rakyat. . 

Dengan demikian jelaslah bahwa Undang-w1dang perpajakan adalah 

peraturan-peraturan yang berhubungan dengan tata cara perpajakan yang dikeluarkan 

oleh pernerintah dengan persetujuan Dewan Peiwakilan Rak")'at yang menjadi dasar 

hukum bagi pernerintah dalam melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dcngan 

perpajakan. Untuk mencapai tujuan pernerintah dalam pelaksanaan tugas-tugas 

perpajakan, pc:merintah telah mengundangkan un<lang-un<lang perpajakan barn, salah 

satunya adalah Undang-undang nomor 17 tahtm 2000 tentang perubahan ke-tiga 

Undang-tmdang nomor 7 tahtm 1983 tentang Pajak Pcnghasilan yang mulai bnfaku 

pada tanggal l Januari 2001. 

B. Pengtuuilan dan Biaya Menurut Standar Akuntarui Keuangan . 

1. Penghasilan Menurut Standar Akuntami Keuangan 

Penghasilan (income) merupakan kcrangka dasar penyuswian dan pt..'tlyajum 

laporan keuangan. Penghasilan merupakan wujud dari adanya aktj .. itas suatu 

pcrusahaan. Penghasilan sering disama.kan dcngan pt..'tlliapat.an (revenue), tct.api pada 

kenyataannya pt-"llghasilan mempunyai pengcrtian yang lebih luas dihanding.kan 

dengan pendapatan. Kalau dilihat pt.">flgertian penghasilan yang ada dalam Standar 

Akuntansi Keuangan yaitu: 

" Pengluullan adalah peningkatan manfut ekonomi selama 1uatu 

periode akuntami tertentu dalam bentuk pemasukan atau penambahan 
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11 

aktiva atau penunman kewajiban yang mengakibatkan kenaikan 

ekuitlu, yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal". ll 

Penghasilan meliputi baik pendapatan (revenue) maupun keuntungan (gain) . 

Pendapatan merupakan unsur utama dalam pt..--nghasilan. \. Pengertian pt--ndapotan 

hanyak dikemukakan olch para ahli diantamnya pcndapat dari Finnt..j' anJ Milk-r 

menyatakan sehagai berikut : 

"Revenue is an flow of uset in the form of cash, receivab~, or other 

property from customer or clients, which result from saks of 

merchandise or the rendering of service, or from investment". " 

dari definisi ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pendapatan tidak hanya bt..-rusal d.ari 

operasi uta11lll perusahaan yaitu pcnjualan barang c:um jasa tempi juga dan' luar opernsi 

utama perusahaan seperti bunga, dividen, royalty, cl.an sewn. 

Standar Akutansi Keuangan menetapkan definisi pendapatan sebagai berilalt : 

"Pendapatan adalah anu muuk bnato dari manfaat ekonomi yang 

timbul dari aktivitas normal penasahaan selama suatu periode blla anu 

muuk ltu menga.kibatkan kenaJkan ekuitu, yang tidak berasal ._ri 

kontribusi penanam modal". 5 / 

3. lkatan Akuntan Indonesia., Standar Akuotansi Kcuaog-.ui lodoncsi.a 2n02, Penerbi1 
Salemba Empat, Jakarta, 2002, hal 23.1. 

4. H. A Finney and H. E. Miller., Principle of Accountinc lltknnediate Modem, Ao;is Edition, 
New York, 1978, ha.I. 6. 

5. Ik.atan Akuntan Indonesia. , Op.Cit, haL 23.2 . 
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12 

detinisi tersebut menyimpulkan bahwa pendapatan hanya rerdiri dari manfaat 

ekonomi yang diterima clan dapat diterima oleh perusahaan unruk dirinya sendiri. 

Jwnlah yang ditagih atas nama pihak ketiga, seperti Pajak Pertambahan Nilai bukan 

merupakan manfaat ekonomi yang mengalir kc perusahaan dan tidak mengakibotkan 

kenaikan eklliitas, clan karena itu harus di.keluarkan dari pendapatan. Begitupoo 

clalam hubungan keagenan, arus masuk bruto manfaat ekonomi termasuk jumlah yang 

ditagih atas nama prinsipal, tidak mengakibatkan kenaik.an ek-uitas perusahaan, dan 

karena itu bukan merupakan IA-'Ildapatan. Yang merupakan pendapatan hanyalah 

komisi yang diterirna dari prinsipal. 

Unsm lain dari penghasilan adalah keuntungan (gain). Keuntungan 

mencerminkan pos lainnya yang memenuhi timbulnya definisi penghasilan dan 

mungkin timbul atau mungkin tidak timbul dalam pelaksanaan aktivitas pcru.~an 

yang biasa. Keuntungan mencerminkan kenaikan rnanfaat ekonomi dan d&.."tlgan 

demikian pada hakekatnya tidak berbeda dengan pendapatan. Ole.!i _karena itu.,, pos 

tersebut tidak dipandang sebagai unsur terpisah. 

Keuntungan meliputi, misalnya, pos yang timbul dalam pengalihan akti w tak 

lancar. Definisi penghasilan juga mencakupi keuntungan yang belum direalisasi; 

misalnya, yang timbul dari revaluasi sekuritas yang dapat dipasarkan (marketable) 

dan kenaikan jumlah ak.'tiva jangka panjang. Kalau diak.'lli dalam laporan laha rugi, 

keuntungan biasanya dicantumkan terpisah karena infonnasi mengenai pos tersebut 

berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Keuntungan biasanya dilaporkan 

dalam jumlah bersih setelah di.kurangi dengan bchan yang bersangk.--utan. 
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2. Biaya Menurot Standar Akuntami Keuangan 

Untuk mengetahui apakah sebuah perusahaan memperoleh laba atau 

menderita kerugian dalam suatu periode tertentu, maka dalam penghitungan labi&/rugi 

semua penghasilan yang diterima atau diperoleh oleh sebuah perusahaan harus 

dikurangi dengan semua biaya untuk memperoleh, mempcrtahankan, dan memclihara 

penghasilan tersebut. 

Dalam akuntansi ada dua istilah yang biasa dipakai untuk mengwungi 

penghasilan suatu perusahaan di dalam penghitungan laba/rugi, yaitu biaya yang 

biasa disebut cost dan beban yang biasa disebut expeme. 

Penggunaan istilah biaya (cost) sering dianggap sama dengan istilab beban 

(expeme), yang mana hingga saat ini masih jugu dirnsakan sulit untuk rnencari 

perkataan dalam bahasa Indonesia yang dianggap tepot sebagai terjemahan dari istilah 

perkataan coll dan expense. Pengertian dari istilah coJt dan expense yang masih rancu 

akan mernberi dampak yang kurang baik dalam pt.--iighitungan laba rugi suatu 

JX->rusahaan. Definisi yang diungkapkan oleh Chark-s T. Homgren dalam bulunya 

Cost Accountuing A Managerial Emphasis mendcfinisikan biaya (cost) schagai 

berikut: 

"Cost as resources sacrificed or foregone to achieve a specifk objectfn. 

For now, consider cost a.~ being measured in the coventionaJ UCOW'lfin« 
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14 

way, u monetary units (for example, dollan) that mud be paid for good 

and services". 61 

dalam definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa biaya adalah adanya 
\ . 

'· 

pengorbanan dari sumber-sumber ekonomi dalam rangka untuk mencapai suatu 

tujuan. 

Adolph Matz and Milton F. Usry yang mendefinisikan biaya sebagai berikut : 

Cost mKy have to be computed different condition, for diffcrmt pupose, 

by different people. 71 

dari dcfinisi tersebut menggambarkan bahwa biaya sulit untuk didefinisikan chm itu 

tergantung dari situasi, tujuan, dan orang yang mcnggtmakannya. 

Dari beberapa definisi yang dikutip dapat diambil kesimpulan bahwa yang 

dimaksud dengan biaya adalah suatu pengorbarum dari sumbcr-swnbcr yang 

dilakukan dalam rangka untuk mencapai tujuan tcrtentu. Dalam ha! ini untuk 

memperoleh barang dan jasa, dimana barang dan jasa sepanjang belun1 habis niasa 

manfaatnya dalam usaha untulc menghasilkan penghasilan masih termasuk dalam 

harta perusahaan. 

Diatas telah dijelaskan pengertian dari istilah biaya (cost), beril-ut ini penulis 

ak11n mencoba menjelaskan pengertian istilah beban (expense), sehingga dapet 

dibedakan pengertian istilah biaya dan beban. 

6. Oia.des T. Hooigrcn and Geoige Foster., Coat Accouating A Managerial Emplauia. 
Sixth Edition, Prentice Hall Inc, Eogkwood Qiffs, Ney Jersey, 1986, hal. 20. 

7. Adolf Matz and Milton F. Us. y., Coat Accounting Planning aog Cootrol, Sixth Edition, 
South Western Publishing Co, Cincinnati, Ohio, 1986, bal. 41. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 19/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Edward Harahap - Perbedaan Laba Menurut Standar Akuntansi Keuangan dan....



IS 

Dalam rumusannya Neuner mernberikan pcrhcdaan antara biaya dan behan : 

"When general accountant use term "cost", he should mean the total 

sacrifice involved in acquiring goods or services; the term .. npcnsc" 

should ref er to that portion of such ucriflces assigned to a particular 

accounting period". 81 

dari definisi diatas memberikan pengertian bahwa seorang akuntan mcnggunakan 

istilah biaya untuk menyatakan semua pengorbanan yarl:g meliputi scluruh 

pengorbanan untuk memperoleh bamng dan jasa dan pengorbanan yang telah 

dikeluarkan belwn habis terpakai dan hams tercantwn dalam neraca scbagai aktiva, 

scdangkan istilnh beban digunakan olch scomng akuntan sebagai bagian dari 

pengorbanan yang memberikan fak-ta-fakta atau kch .. '11lngan dalam suatu pcriodc 

akuntansi yang berarti bahwa bagian dari biaya yang telah dimanfoatkan dalam 

rangka memperoleh penghasilan dan hams dilaporkan bersamaan dengan dinkuinya 

penghasilan tersebut. 

Dalam F ASB APB Statement No. 4, istilah beban diartikan sebagai berikut : 

"Expenses •.•.•. gross decreases in assets or gross increases in J.hahilities 

recognized a111d measured in conformity with generally accepted 

8. Djoko Pntjoatmojo., Perbandingan Cost Accounting Menurut Metodc Belaoda dan 
Amerika, PT. khtiar Baro Van Hoeve,Jakarta,1986, Hal. 20. 
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accowiting prinsiples that re5Ult from those typeS" or profit dil"t'<'ted 

activities of an enterprise that can change owner's equity. 9 / 

pengertian beban yang diberikan oleh F ASB APB Statement No. 4 ini merupakan 

kebalikan dari definisi pt.~ghasilan, dimana beban mengakibatkan berkWllngnya 

jumlah aktiva atau bertambahnya jumlah hutang yang timbul dari kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh pemsahaan dalam rangka untuk memperoleh }aha.Dari ddinisi 

tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengeluaran barang dan jasa yang 

tidak berhubungan dengan kegiatan memperoleh laha tidak dapat dikatakan sebagai 

beban (expense) . 

Dalam Standar Akuntansi Keuangan beban didefinisikan sebagai berik.'Ut : 

Beban (expense) adalah penunman manfut ekonomi selama 1uatu 

periode akuntansi dalaJn bentuk ana keluar atau berkurangnya akma 

atau terjadinya kewajiban yang menpklbatkan penunman elwltu 

yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal 10 / 

definisi beban mencakupi kerugian maupun hchan yang timbul dalam pelaksaan 

aktivitas perusahaan yang biasa. Behan yang timbul dalam pelaksanaan aktjvitas 

perusahaan yang biasa meliputi, misalnya behan pokok penjualan, gaji dan 

9. FASB APB Statement No. 4., Basic Concepts and Accounting Principle• lloderf);ng 
Financial Statement of Business Enterprises, AICPA, Connecticut, 1970, lul :6. 

10. Ibid., hal. 12. 
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pendapatan dalam perhitungan laba rugi pada pt,'Tiode h.."J"Sebut; seperti ~·ta harga 

pokok barang yang dijual. 

C. Penghasilan dan Biaya Menurut UndlUlg-undang Pcrpajalom 

l. Pcngluuilan Menurut Undang-Undang Perpajalom 

Pcngertian pcnghasilan menurut SAK dengan pcngertian pcnghasilan menurut 

UU PPh tahun 2000 pada dasarnya sama, namun penghasilan menurut UlJ PPh 

memplUlyai pengcrtian yang lebih luas dit)(lnding dengan pengertian peng}Ylsilan 

menurut SAK. Berdasarkan pasal 4 ayat (I) UU PPh tahWl 2000 penghasilan 

diartikan sebagai berikut : 

"Penghasilan yaitu setiap tambahan kemampuan ekonomh yang 
diterima atau dJperoleh Wajib Pajak, balk yang berasal dari lnd.aia 
maupun dari luar Indonesia, yang dapat dJpakai untuk komumsi atau 
untuk menambah kekayaan Wajib Pajak yang benangkutan, daap.n 
nama dan dalam bentuk apapun, termasuk : 
L penggantian atau imbalan berkenaan dengan pekerjaan atau jasa 

yang diterima atau diperoleh termuuk gaji, upah, tunjaapn, 
honorarium, komlsi, bonus, gratiflkul, uang pensiun, atau lmlNalan 
clalam bentuk lainnya, kecuali ditentukan lain daJam Untlang
undang Pajak Pengluuilan; 

b. hadiah dari undian atau pekerjaan atau kegiatan, dan pengbargaan; 
c. laba usaha; 
d. kewitungan karena penjualan atau karena pengalihan harta 

termasuk: 
1. keuntungan karena pengalihan harta kepada perwroan, 

penekutuan, dan badan lainnya sebagai penggantJ saham atau 
penyertun modal; 

2. keuntungan yang diperoleh perseroan, persekutuan dan a,adan 
lainnya karena pengalihan harta kepada pemegang uhwm, 
sekutu, unggota; 

3. keuntungan karena likuidasi, penggabungan, peleburan, 
pemecahan, atau pengambilalihan usaha; 

4. keuntungan karena pengalihan harta berupa hibah, bantuan 
atau sumbangan, kecuali yang diberikan kepada keluarga 
sedarah dalam garis ketunman lunas satu derajat, dan badan 
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keagamaan atau badan pendidlkan atau ba4~j:!os~/ atau 
pengusaha kecil tennasuk Kopenui yang ditctap~ oleh 
Menteri Kcuangan, sepanjang tidak ada hubungannya· dmgan 
usaha, pekerjaan, kcpemlllkan atau penguasaan antara plaak· 
pihak yang bersangkutan; 

c. penerimaan kemball pembayaran pajak yang telah dJHbMkan 
aebagal blaya; 

f. bunga termasuk premium, dJskonto, clan"· imbalan lurena 
jaminan pengembalian utang; 

g. dividen, dengan nama dan dalam bentuk apapun, tennasuk 
dlvlden dari penasahaan asuransl kepada pemcgang polls, dan 
pembagian slsa hull usaha koperasl; 

b. royalty; 
L sewa clan penghasilan Jain sehubungan dengan penggunaan 

harta; 
j. penerimaan atau perolehan pembayaran berkala; 
k. keuntungan karena pembebasan utang; 
L keuntungan karena selisih kun mata uang asing; 
m. sellslh lebih karena penilalan kembali aktiva; 
IL premi asuransi; 
o. iuran yang diterima atau diperoleh perkumpulan dari 

anggotanya yang terdiri dari Wajib Pajak yang menjalank.an 
usaha atau pekerjaan bebas, sepanjang iuran tenebut 
ditentukan berdasarkan volume kegiatan usaha atau pekrrjaan 
bebas anggotanya; 

p. tambahan kekayaan neto yang berasal dari penghasilan yang 
belum dikenakan pajak". 11 / 

dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pajak dikenakan atas setiap 

tambahan kemapuan ekonomis yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak dari 

manapun asalnya yang dapat dipergunakan untuk kooswnsi atau untuk menambah 

kekayaan Wajib Pajak tersebut. 

Pengertian penghasilan dalam Undang-undang Pajak Penghasilan tidak 

mernperhatikan adanya penghasilan dari sumber tcrtentu, tetapi peda adanya 

11. R.cpublik Indonesia., Undang-undaog Republik Indonesia Nomor 17 tahu.o 2000, CV. 
Eko Jaya,Jakarta, 2000, hal. 267-269. 
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tamhahan kt..-mapuan ckonomis yang diterima at.au dipcroleh Wajih Pajak merupakan 

ukuran tc.-rbaik mcngenai kcmampuan Wajib Pajak tcrscbut untuk ikut bersama -~nlll 

memikul biaya yang dipcrlukan pemerintah untuk kegiatan rutin dan pembangurum. 

Dilihat dari mengalimya tambahan kemampuan ekonomis kcpada Wajib 

Pajak. penghasilan dapat dikelompokkan menjadi : 

l. penghasilan dari pekcrjaan dalam hubungan kerja cum pekerjaan bcbas !M..-perli 

gaji, honorarium, penghasilan dari praktek dokter, notaris, aktuaris, akunton, 

pengacara, dan sebagainya; 

2. penghasilan dari usaha clan kegiatan; 

3. penghasilan dari mod.al, yang berupa h.arta gerak ataupun harta tak gerak scperti 

bunga, dividen, royalty, sewa, keuntungan penjualan harta atau hak yang tidak 

dipergunakan untuk usaha, dan Jain-lain sebagainya; 

4. penghasilan lain-lain, seperti pembebasan utang, hadiah, dan lain sehagainya. 

Karena Wldang-undang PPh menganut pengertian penghasilan yang luas maka 

semua jenis penghasilan yang diterima atau diperoleh dalam suatu tahun pajak 

digabWlgkan untuk mendapatkan dasar pengenaan pajak. Dengan demikian, apabila 

dalam satu tahun pajak suatu usaha atau kegiatan menderita kerugian, maka kerugian 

tersebut dikompensasikan dengan penghasilan lainnya (kompensasi horizontal), 

kecuali kerugian yang diderita diluar negeri . Namun demikian, apabila suatu jenis 

penghasilan dikenakan pajak dengan tarif yang bt..-rsifot final atau dikecualikan dari 

obyek pajak, maka penghasilan tersebut tidak boleh digabungkan dengan penghasilan 

lain yang dikenakan tarif umum. 
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UU PPh tahun 2000 juga menyebutkan yang tidak termasuk dnlam 

penghasilan (obyek pajak). Dalam pasal 4 ayat (3) UU PPh tahun 2000 yang tidak 

tennasuk sebagai obyek pajak adalah : 

L 1) bantuan atau sumbangan, termasuk zak.at yang diterima oleb ba4an 
amU zak.at atau Jembaga amll zak.at yang d.Jbentuk atau disahkan oleh 
pemerlntah clan pan penerima ukat yang berhak; 

2) ha.rta hibahan yang diterima oleh keluarga sedarah dalaJn garis 
ketunman tunas satu derajat, dan oleb badan keagamaan atau badan 
pendidikan atau badan sosial atau pengusaha kecil termasuk koperasi 
yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan. 

sepanjang tidak ada bubamgan dengan usaha, pekerjaan, k~pem~ atau 
penguasaan antara pihak-pihak yang benangkutan; 

b. warisan; 
c. barta termasuk setoran tuna1 yang diterlma oleh badan sebagaimana 

dimaksud dalam puaJ 2 ayat (I) huruf b sebagai pengganti saham atau 
sebagaJ penggand penyertaan modal; 

d. pengpntian atau imbalan sehubungan dcnpn pekerjaan atau jasa yang 
diterima atau diperoleb dalam bentuk natura dan atau kenikmatan clari 
Wajlb Pajak atau pemerintah; 

e. pembayaran dari penuahaan asuransi kepacla orang pribadi sehubainpn 
dcnpn uuransl kesehatan, asuransi kettlakaan, asuransi jiwa, Ulll"Uali 

dwlpna, dan uuransl beaslswa; 
r. divlden atau baglan laba yang dlterima atau diperoleh peneroan ten.tu 

sebagai Wajib Pajak dalatn negeri, koperasi, Badan Usaha Mllik Nepra, 
atau Badan Usaha Millk Daerah, dari penyertaan modal pada badan uuha 
yang didJrikan dan bertempat kedudukan di Indonesia dengan syarat : 
1. dividcn berasal dari cadangan laba yang ditaban; clan 
2. bagi peneroan terbatas, Badan Usaha Mllik Negara clan BadNI Uaaha 

Milik Daerah yang menerima dividen, kepemilikan saham pacla blldan 
yang memberikan dividen paling rendah 25•;. (dua pulub llma penm) 
dari jumlah modal yang disetor dan hanas mempunyai usaha akdf di 
luar kepemillkan saham tersebut; 

g. iuran yang diterima atau diperolch da.na pension yang pendiriann)·a tdah 
dbahkan Menteri Keuangan, baik yang dibayar oleh pemberi kerja maupun 
pegawai; 

h. pcngha.silan dari modal yang ditanamkan oleh dana pensiun scbagaimana 
dimaksud pada huruf g, dalam bidang-bidang tertentu yang ditetaplotn 
dengan Keputusan Menteri Keuangan; 

i. bagian laba yang diterima atau diperoleh anggota dari ~rwroan 

komanditer yang modalnya tidak terbagi atas saham-saham, perwkvtuan, 
perkumpulan, firma, clan kongsi; 
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j. bunp obllgul yang dlterima atau diperolch permaluum reksadana wlama ~ 
(lima) tahun pertama sejak pendirian penualwm atau pemberiaa ljin 
usaha; 

k. penghasllan yang dlterima atau dlpcrolch penasahaa.n modal ventura berupa 
bagian laba dari badan pasangan usaha yang diclirikan dan mmjalankan 
usaha atau kcgiatan di Indonesia, dengan syarat badan pasangu usaha 
tenebut: 
I. menapakan penasahaan kecll, menengah, atau yang mcnjalankan 

keglatan dalam sektor-sektor uuha yang ditetapkan oleh Maa&ert 
Keuangan; dan 

2. saham tidak diperdagangkan di buna efek di Indonesia. 

2. Biaya Menunat Undang-Undang Perpajakan 

Biaya yang dapat mengurangi penghasilan 1.Jjatur dalam pasal 6 ayat ( 1) 

Undang-widang Pajak Penghasilan No. 17 tahwi 2000 yaitu : 

a. biaya untuk mendapatkan, m~ dan memelihara penghasilan, krw•wk 
biaya pembelian b~ biaya berkenaan dengan pekerjaan atau ja.sa 
tennuuk upah, gaji, honorarium, bonw, gratiflkasi, dan tunja.npn yang 
diberikan dalam bentuk uang, bunga, sewa, royalty, biaya perjalanan, biaya 
pengolahan limbah, premi asurami, biaya adminhtra.~i, dan pajak k.ecuali 
Pajak Penghasilan; 

b. penyusutan atau pengeluaran untuk memperoleh harta bennajud dan 
amortisasi atas pengeluaran untuk memperoleh bak dan atas biaya lain yanc 
mempunyai mua manfaat lebih dari I (satu) tahun; 

c. iuran kepada dana pemiun yang pendiriannya telah disahkan oleb Mmtert 
Kewmgan; 

d. kerugian karena penjualan atau pengalihan harta yang dimilil<l dan 
digunakan dalam penuahaan atau yang dimiliki untuk meadapatkan, 
UJenagih, dan memelihara penghuilan; 

e. kerugian dari selhih kun mata uang asing; 
f. biaya penelltian dan pengembangan penuahaan yang dilakukan di 

Indonesia; 
g. biaya bea sbwa, magang, dan pelatihan. 
h. piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih, dengan syarat : 

1. telah dibebank.an sebag·"i biaya dalam laporan laba rugi komenU; 
2. telah diserahkan perkar.a penagihannya kepada Pengadilan Negeri atau 

Badan Unuan Piutang dan Lelang Negara (BUPLN) atau adanya 
perjanjian tertulil mengenai penghapusan piutang/))4~mbebuan utang 
antara kreditur dan debitur yang benangkutan; 

3. telah dipublikasikan dalam penerbitan umum dan khwus; dan 
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4. Wajib Pajak harus menyerahkan daftar piutang yang tidak dapat 
dJtagib kepada Dlrektorat Jenderal Pajak. 

Pada ayat (2), apabila penghasilan bruto sctclah pengurangan sehagaimana 

dimaksud pada ayat ( 1) di dapat kerugian, maka kerugian tersebut dikompensasikan 

dengan penghasilan mulai tahun pajak berikutnyu bcrturut-turut 'Sampai dengan 5 

(1ima) tahun. 

Kepada orang pribadi sebagai Wajib Pajak dalam negeri dibcrikan 

pengtll1Ulgan berupa Penghasilan Tidak Kena Pajak sebesar : 

a. Rp. 2.880.000,00 (dua juta delapan ranu delapan puluh ribu napiah) •tuk 
diri Wajib Pajak orang prihadi; 

b. Rp. 1.440.000,00 (satu juta empat ranu empat puluh ribu rupiah) tambahan 
antuk Wajib Pajak yang kawin; 

c. Rp. 2.880.000,00 (dua juta delapan ratus delapan puDuh ribu napiah) 
tambahan untuk seorang istri yang penghasilannya digabung dengan 
pengbasilan suami; 

d. Rp. 1.440.000,00 (satu juta empat ratus empat puluh ribu rupiah) tambahan 
untuk setiap anggota keluarga sedarah dan keluarga semendah dalaln garb 
ketunman lurus serta anak angkat, yang menjadi tanggungan sepenuhnya, 
paling banyak 3 (tiga) orang untuk setiap keluarga. 

Di dalarn UU PPh terdapat biaya yang tidak dapat mengurangi penghasilan 

yaitu: 

a. pembagian laba dengan nama dan dalam bentuk apapun seperti dtvid~ 
termasuk dividen yang dibayarkan oleh perusahaan asurami krpada 
pemegang polis, dan pembagian sisa basil usaha koperasi; 

b. biaya yang dibebankan atau dikeluarkan antuk kepentingan pribadi 
pemegang saham, sekutu, atau anggota; 

c. pembentukan atau pemupukan dana cadangan kecuali cadangan piutan& tak 
tertagih untuk usaha bank dan sewa guna usaha dengan hak opsi, cadangan 
untuk usaha asurami, dan cadangan biaya reklama.\i untuk u.uha 
pertambangan, yang ketentuan dan syarat-1yaratnya ditetapkan dengan 
Keputusan Menteri Kewmgan; 

d. premi asuransl kesehatan, asuransi kecelakaan, asuran.•i jiwia, a.•uransi 
dwlguna, dan asuransi beasi.swa, yang dibayar oleh Wajib Pajak orang 
pribadi, keaaali jika dibayar oleh pemberi kerja dan premi tenebut dihltung 
sebagai penghasilan bagi Wajib Pajak yang benangkutan; 
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e. penggantian atau bnbalan sebubungan dengan pek"erj~an atau jua yang 
dJberikan dalam bentuk natura dan kmikmatan, kecuali penyecUaan 
makanan dan minuman bagi selunah pepwai serta penggandan atau 
imbalan dalam be:ntuk natura clan kenikmatan di daerah tertentu dM yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan yang ditetapkan tlengan 
Keputusan Mentert Keuangan; 

f. jumlah yang melel~ihi kewajaran yang dibayarkan kepada pemegang aaham 
atau kepada plhak yang mempunyai hubungan lstimewa sebagal imbalan 
sehubungan dengan pekerjaan yang dilakukan; 

g. harta yang dihibahkan, bantuan atau sumbangan, dan warisan sebagaimana 
dimaksud dalaJn pasaJ 4 ayat (3) huruf a, dan hun.af b', kecuali zakat aatas 
pcnghasllan yang nyata-nyata dibayarkan oleh Wajib Pajak orang prfbadi 
pemeluk agama Islam clan atau Wajib Pajak badatn daalam negeri yang 
dimlllkl oleh pemeluk agama Islam kepada badan amll 7.akat atau lembaga 
amll 7.akat yang dJbentuk atau disahkan oleh pemerintah; 

h. pajak penghasilan; 
L biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk kepentingatn pribadi Wajib 

Pajak atau orang menjadi tanggungannya; 
j. gaji yang dibayarkan kepada anggota penekutuan, firma, atau peneroan 

komandlter yang modaJnya tidak terbagl atu a.tham; 
k. sanksi administnui berupa bWlga, denda, dan kenaikan serta sanksi pidana 

benapa denda yang berkenaan dcngan pelaluanaan penmdang-undanpn di 
bidang perpajakan. 

selain itu pengeluaran Wltuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penp.hasilan 

yang mempwiyai masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahWl tidak diperbolehkan untuk 

dibehankan sekaligus, melainkan dibehankan melalui pt.'flyusutan atau amortisui . 

Bcrdasarkan Undang-undang Pajak Penghasilan Pasal 11 untuk men~tung 

pcnyusutan, masa manfaat dan tarif pcnyusutan harta berwujud ditctapkan scbagui 

bcrikut : 

Kelompok Harta Masa 
Berwujud Manfaat 

---- -

I. Bukan Bangurum 
Kelompok I 4 tahun 
Kelompok 2 8 tahWl 

---

TarifPen yusutan 
Berdasarka n metodc 

Garis 
Lurus 

25 % 
12,5 % 

--·- -··-- .. ·- --
Saldo 

Mt..-i1unu1 

50 % 
25 % 
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Kelompok3 
Kelompok4 

JI. Bangunan 
Pennanen 
Tidak Pennanen 

16 tahun 
20 tahun 

20 tahun 
10 tahun 

Sumber : UU PPh No. 17 Tahun 2000 

6,25% 
5 % 

5 % 
10 % 

2S 

~·. 

D. Pcrhitungan Laba/Rugi menunat Standar Akuntan.d Keuanpn dan 

Undang-undang Perpajakan 

l.Korucp Perhitungan Laba menunat Standar Akuntansi Keuangan 

Sasaran utama pelaporan keuangan adalah informasi tentan.g prcstasi 

pcrusahaan yang disajikan melalui pcngukuran laba dan komponennya . Laba daput 

diukur dengan menandingkan antara penghasilan yang diterima atau diperolch olch 

suatu perusahaan dengan bel)lm yang dikcluarkan untuk memperoleh pcnghasilan 

t.crscbut. Selain dari menandingkan antara penghasilan dengan bel~m. laba juga dapat 

diukur dari adanya pertukaran atau konvt.-rsi dari aktiva . 

Sesuai dengan konsep dasar dalam penentuan laba di atas, maka ada dua cara 

dalam penyajian daftar laba rugi : 

I. Current operating performance income slalemenl. 

Mempakan suatu earn penyajian daftar laba rugi yang hanya menyajikan aktivitas 

utama atau normal suatu perusahaan, sedangkan kejadian-kejadian yang sifatnya 

luar biasa (extraordinary) dan peenyesuaian periode yang lalu akan disajikan dan 

dilaporkan dalam daftar laba ditahan atau daftar modal. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 19/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Edward Harahap - Perbedaan Laba Menurut Standar Akuntansi Keuangan dan....



26 

2. All inclusive income statement 

Mcrupakan cara pcnyajian daftar laba rugi dengan memasukan baik aktivit.as 

utama maupllll extraordinary item. 

Dalam Standar Akuntansi Keuangan penyaJian daftar laba rug1 minimal 

mcncakup pos-pos sebagai berikut : 

a. pendapatan 

b. labo rugi usaha 

c. beban pinjaman 

d. bagian dari laba atau rugi perusahaan affiliasi clan asosiasi yang dipt.-rlakukan 

menggunakan metode ekuitas 

e. beban pajak 

f. laba atau rugi dari aktifitas normal perusahaan 

g. pos luar biasa 

h. hak minoritas 

i. laba atau rugi bersih 1mtuk pcriode berjalan. 

dari pos-pos diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Standar Akuntansi yang bcrlaku 

di fudonesia cenderung menganut the all inclusive concept of income karena hasil 

dari bidang utama dan basil dari lainnya serta pos-pos luar biasa disajikan dalam satu 

daftar laba rugi. 

2. Kon.sep Perhitungan Rugi/Laba menurut Undang-undang Perpajakan 

Penghitungan Penghasilan/Laba Kena Pajak diatur dalam UU PPh pasal 16 

yang berbunyi sebagai berikut ~ 
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I. "Pengbasilan Kena Pajak sebagai duar penenqfan tarif bagi Wajlb 
Pajak dalam negeri dalam suatu tahun pajak dihitung dengan cara 
mengurangi dari pengbasilan sebagaimana dimaksud dalam pual 4 
ayat (I) dengan pengurangan sebagaimana dimaksud dalam puaJ 6 
ayat (I) clan ayat (2), pasal 7 ayat (I), clan pasal 9 :1yat (1) hun1f c, 
hurur d, dan bun.If e. 

2. Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak orang pribadi clan badan 
sebagalmana dimaksud dalam pual 14, dJhltung dmgan 
menggunakan norma penghitungan sebagaimana dimaksud dalam 
pasaJ tenebut, dan wituk Wajib Pajak orang pribadi dikunangi 
dengan Pengluuilan Tidak Kena Pajak sebagalmana dlmaluud 
dalam pasa1 7 ayat (1). 

3. Pengluullan Kena Pajak bagi Wajlb Pajak luar negeri yang 
menjalankan usaha atau melakukan keglatan melaluJ bentuk lllAha 
tetap dJ Indonesia dalam suatu tahm1 pajak ddihltung dengan cara 
mengurangkan dari penghaslilan sebagaimana dimaksut dalam 
pual 5 ayat (1) dengan memperhatlkan ketentuan dalam pual 4 
ayat (1) dengan pengurangan sebagalmana dlmaksud dalam pual 5 
ayat (2) dan ayat (3), pasal 6 ayat (l) dan ayat (2), dan pasal 9 ayat 
(1) huruf c, huruf d, dan huruf e. 

4. Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak orang pribadi dalarn 
negeri yang terutang pajak daiam auatu bagian tahWl pajak 
sebagaimana dimaksud dalam pual 2A ayat (6) dihiutng 
berdasarkan penghasilan neto yang dlterima atau diperoleb dalam 
bagian tah1m pajak yang diseta.hwakan". u / 

Penghasilan Kena Pajak merupakan dasar pcn[tltittmgan untuk mt.."llelltukan 

besamya Pajak Penghasilan yang terutang. Dalam UU PPh dikenal dua golongan 

Wajib Pajak, yaitu Wajib Pajak dalam negeri dan Wajib Pajak luar negcri. Bagi 

'Najib Pajak dalam negeri pada dasamya terdapat dua cara untuk menentukan 

besarnya Penghasilan Kena Pajak, yaitu pt..'Tlghitungan dengan cara hiasa dan 

penghittmgan dengan menggunakan norma penghitungan. Disamping itu terdtspat 

cara penghitungan dengan menggunakan nonna ix--nghittmgan k.husus. yang 

diperuntukan hagi Wajib Pajak tertentu berdasarkan keputusan Menteri Kcuangan. 

12. Rcpuhlik lndonesi, Op-Cit, hal. 398-399. 
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Bagi Wajib Pajak luar negeri penentuan besamya Penghasilan Kena Pajak 

dibedakan antara : 

1. Wajib Pajak luar negeri yang menjalankan usaha atau melakukan kegiatan 

melalui suatu bentuk usaha tetap di Indonesia; 

2. Wajib Pajak luar negeri lainnya. 

Untuk memperjelas berikut contoh penghitungan Penghasilan Kena Pajak . 

l . Bagi Wajib Pajak dalam negeri yang mcnyelenggzmskan pcmbukuan, Pcnghasilan 

Ken.a Pajaknya dihitung dengan menggunakan cara penghitungan biasa dengan 

contoh sbb: 

- Pcnghasilan bruto 

- Biaya untuk mendapatkan, menagih dan 
mt-welihara penghasilan 

- Laba usaha (penghasilan neto usaha) 

- Penghasilan lainnya 
- Biaya untuk mendapatkan, menagih 

dan memlihara penghasilan lain
nya tersebut 

Jumlah seluruh penghailan neto 
- Kompensasi kerugian 

R p. 5. 00().(X>O. 00 

Rp. 3.000.000.00 

Penghullan Kena Pajak (bagi Wajib P•Jak Badan) 

- Pengurangan berupa Penghasilan Tidak Kena Pajak 
untuk Wajib Pajak orang pribadi (isteri + 3 anak) 

Rp. 300.000 000.00 

Rp. 255.000.000,00 

Rp. 45.000.000,00 

Rp. 2.000.000.00 
Rp. 47.000.000,00 
Rp. 2.000.000.00 

Rp. 45.000.000,00 

Rp. 8.640 000.00 

PengtuuiJan Kena Pajak (bagi Wajib Pajak orang pribadi)Rp. 39.816.000,00 
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· 2. Bagi Wajih Pajak orang pribadi yang ht->rhak untuk tidak menyck'tlggarukan 

pembuk.llan, Penghasilan Kena Pajak <lihittmg ck,,-igan menggunakan norma 

penghittmgan neto dengan contoh sbb : 

- Pcredaran bruto 
- Penghasilan neto (menurut norma penghitungan) 

misalnya 200/o 
- Pc."tlghasilan neto lainnya 
- Jwnlah scluruh penghasilan neto 
- Penghasilan Tidak Kena Pajak (isteri + 3 anak) 

Pengbasilan Kena Pajak 

Rp. 300.000.000,00 

Rp. 60.000.000,00 
Rp. 5.000.000.00 
Rp. 65.000.000,00 
Rp. 8.640.000,00 

Rp. 56.360.QOO.OO 

3. Bagi Wajib Luar negeri yang menjalankan usaha atau melakukan kegiatan 

melalui suatu bentuk usaha tetap di Indonesia, cara penghitungan Penghasilan 

K~ Pajaknya pada dasamya sama dengan cara penghitungan Penghasilan Kena 

Pajak badan dalam negeri. Oleh karcna bentuk usaha tetap berkewajiban ootuk 

menyelenggarakan pembukuan, maka Penghasilan Kena Pajaknya dihitw-ig 

dengan cara penghitungan bias.:i. 

- Pcredaran bruto 
- Biaya untuk mendapatkan, menagih clan memelihara 

penghasilan 

- Penghasilan bunga 
-Penjualan langsung barang oleh kan-

tor pusat yang sejenis dengan ba
rang yang dijual bentuk usaha te
tap 

- Biaya untuk mendapatkan, menagih 
dan memelihara penghasilan 

Rp. 200.000.000,00 

Rp. 150.000.000.00 

- Dividen yang diterima atau diperoleh kantor pusat yang 
mempunyai hubungan efektif dengan bentuk .usaha 
tetap 

- Biaya-biaya menurut pasal 5 ayat (3) 
Penghasilan Kena Pajak 

Rp. 400.000.000,00 

Im 275.000.QOQ.QO 
Rp. 125.000.000,00 
Rp. 5.000.000,00 

Rp. 50.000.000,00 

Rp. 2.000.000.00 
Rp. 182.000.000,00 
Rp. 7.000.000.00 
Rp. 175.000.QQ.(LllQ 
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4. Misalnya orang pribadi tidak kawin yang kewajiban pajak subyek.-tifnya sebegai 

subyek pajak dalam negeri adalah 3 (tiga) bulan, dan dalarn jangka waktu tencbut 

mempcroleh penghasilan s,'besar Rp. 10.000.000,00 maka penghitungan 

Penghasilan Kena Pajak adalah sbb: 

- Penghasilan selama 3 (tiga) bulan 
- Penghasilan setahun sebesar : 

360 
--- x Rp. 10.000.000,00 
3 x 30 

- Penghasilan Tidak Kena Pajak (istri + 3 anak) 
Penghasllan Kena Pnjak 

3.Rckomiliasi Fiskal 

Rp. 10.000.000,00 

Rp. 40.000.000,00 

Rp. 8.640.00Q.OO 
Rp. 31.360.000.00 

Laporan keuangan komersial adalah laporan keuangan yang diausun 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan, sedangkan laporan keuangan fiskal adaJah 

laporan keuangan yang disusun berdasarkan Undang-undang Pajak Penghasilan dan 

peraturan pelaksananya yang tujuannya untuk menghitung penghasilan kena pejak 

atau rugi yang dapat dikompensasikan. 

Dalam menentukan penghasilan dan biaya antara Standar Ak.\.llltansi Keuangan 

dan Undang-undang Pajak Penghasilan, terdapat persamaan dan perbedaan. Atas 

perbedaan tersebut dilakukan koreksi fiskal atau rekonsiliasi fiskal, sehingga di~usun 

laporan keuangan fiskal. 

Perbedaan yang perlu dilakukan rekonsiliasi tcrsebut disebabkan L:arena 

adanya beda tetap dan beda wak-tu. 

Heda Tetap 

Seda tetap dapat terjadi karena : 
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1. · Penerimaan yang menurut akuntansi merupakan pt..."flghasilan scdangkan me:nurut 

UU PPh bukan obyek pajak penghasilan. 

Perbedaan ini menguntlmgkan Wajib Pajak karena dapat memperkccil 

Penghasilan Kena Pajak dan Pajak Penghasilan terutung. 

Bagi perusahaan dalam negeri yang bentuknya PT, hanya ada satu jenis 

penghasilan yang bukan obyek PPh, yaitu dividen yang diterima atau dipcroleh 

dari penyertaan modal pada badan usaha yang didirikan dan berternpal kedudukan 

di Indonesia. Bagi badan usaha yang berbentuk firma, CV, kongsi,persckutuan, 

tidak ada penghasilan yang bukan obyek PPh. Sctoran modal berupo uang 

maupun bukan uang, bagi WP Badan yang menerimanya bukan merupakan obyek 

PPh, hal ini sama dengan akuntansi . 

Penghasilan yang telah dipotong/dipungut PPh-nya oleh pihak yang 

membayarkan dan bersifot final, penghasilan ini tidak boleh digahung OC"Ttgan 

penghasilan yang merupakan obyek PPh yaitu: 

a . penghasilan bunga deposito/tabungan pada bank-hank di Indorn .. -sia tcrmasuk 

jasa giro baik rupiah maupun V"dlas St.'rta diskonto SBI, telah diJX)l<mg PPh 

sebt..,~ 15% bersifat final oleh bank. 

b. Penjualan saham perusahaan lain (yang sudah go public) melalui OONi ett..-k di 

Indonesia : 

- bukan saham pendiri, dipungut sebesar O, l % dari harga jual bruto. 

- Saham pendiri ditarnbah 5%, jadi 5, 1% dari harga jual bruto. 

c. Pt-"fljualan hasil produksi Pertamina ( BBM,Pelwnas,Gas ) dan Bulog (Gula 

Pasir & Tepung Terigu) dipotong PPh Pasal 22 Final. 
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2. Pengeluaran yang menurut akuntansi merupakan heban, sedangkan mt.-nurul UU 

PPh tidak bolch dikurangkan dari penghasilan bruto (nondeductible Expen.u) . 

Perbedaan ini sifatnya merugikan Wajib Pajak karenn memperbesar Pt.,1gh11sium 

Kena Pajak dan Pajak Penghasilan. 

Beda tetap yang mumi yaitu : 

a. biaya langsung untuk mcmpcrolch pcnghasilan bukan obyek pajak atau 

penghasilan yang telah dipotong/dipungut PPh yang bersifat final, tidak daput 

dikurangkan. 
~:-. 

b. Pcnggantian/imbalan sehubungan dengan pckcrjaan/jasa yang dibcrikan 

dalam bentuk natura dan kenikrnatan. 

c. Sanksi administrasi perpajakan bt..."IUpa bunga, dt.-nda, kenaikan. 

3. beda tetap yang disebabkan tidak dipenuhi syarat-syarnt khusus. 

Perbedaan ini disebabkan Wajib Pajak tidak dnpat menunjukan hukti-00.ktj 

adanya beban yang telah rukeluarkannya. 

a. biaya perjalanan dapat dikurangkan dari penghasilan bruto adalah biaya 

perjalanan pegawai perusahaan untuk kepentingan perusahaan yang 

rulengkapi bukti-bukti atau dokumen yang sah misalnya : tiket, hotel at.au 

bukti pembayaran ke travel biro. 

b. Biaya promosi yang dapat dikurangkan dari pcnghasilan hruto adalah yang 

rudukung dengan bukti pemuatan iklan, pemasangan, pembuatan barang-

barang promosi, dan harus rubedakan dengan swnbangan. 

c. Biaya entertainment yang dapat dikurangkan dari penghasilan .bruto adalah 

benar dikeluarkan (formal) ada hubungannya dengan usaha atau kegiatan 
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Wajib Pajak clan dibuatkan daftar nominatif yang terdlri dari : nomor tuul. 

tanggal dun jt.-nis t.•nt<..-rtainmc.."tll yang dilx.-rikan, nama tcmpat, alamut, jc."tlis, 

jwnlah, relasi (nama. jabatan. nama perusahaan. jcnis usaha). 

d. Biaya penelitian clan pengembangan yang dapat dikurangkan dari penghasilan 

bruto aclalah yang dilakukan di lndonesi, yang dilakukan di luar Indonesia 

tidak dapat dikurangkan ci...iri penghasilan brnto. 

e. Biaya komisi yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto adalah yang 

didukung dengan bukti-bukti yang sah. 

f. Kerugian piutang, selain bank dan sewa guna usaha dengan hak opsi hanya 

diperkenankan dengan metode langsung, yaitu piutang yang nyata-nyata tidak 

dapat ditagih dan dibuat daftar nominatif seperti : nama yang herutang. alamat 

dan NPWP, tanggal pinjaman diberikan, piutang yang dihapuskan, 

keterangan. 

4. Beda tetap yang disebabkan karena praktek-praktek akuntansi yang kw-ang schat 

atau tidak sehat, secara akuntansi juga bukan mcrupakan beban yaitu : 

a. keperluan pribadi pemegang saham atau pemilik dan keluarganya yang 

dibayar perusahaan dan oleh perusahaan dihukukan sebagai beban usaha, hal 

ini secara .fiskal dinyatakan dengan jelas tidak boleh dikurangkan clari 

penghasilan bruto. 

b. Keperluan pribadi pegawai perusahaan yang dihayarkan oleh perusahaan 

c. Sumhangan atau bantuan yang diberikan kepoda pihak-pihak yang tidak ada 

hubungan usaha, pekerjaan, kepcmilikan atau penguasaan dan hegi yang 
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memberikan tidak dapat dikurangkan dari penghasilan bruto dan hagi yang 

menerima bukan obyek pajak. 

Beda Waktu 

Beda waktu merupakan perbedaan metode yang digunakan di dalam aktmtansi 

dan fiskal, misalnya : 

I. Penyusutan. 
'• 

Harta yang menurut akuntansi dapat disusutkan, tetapi menurut PPh tidak dapat 

disusutkan seperti : 

- kendaraan perusahaan yang dikuasai dan dibawa pulang pegawai tertentu, 

tennasuk yang ada di daerah terpencil. 

- Rumah perusahaan yang terletak bukan di daerah terpencil, yang ditempati 

pegawai yang tidak diberik.an tunjangan pc..'11.llnahan. 

Metcxlc pcnyusutan yang dipakai dalam akuntansi sbb: 

a. berdasarkan waktu 

- metcxle garis lurus (straight-line method) 

- metode pembebanan yang menurun 

• metode jumlah angka tahun (sum of the years digit method) 

• ' metcxle saldo menurun (declining balance method) 

b. berdasarkan penggunaan 

- metode jamjasa (.'iervices hours method) 

- mctodc jumlah unit produksi (productive 011tp11t method) 
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scdangkan menurut Undang-undang 

hanya: 

a. mctode garis lurus (.straight-line method), clan 

b. mctode saldo mcnurun ( declinin~ balance method) 
._ ... r. .. /•· 

2. Pcnilaian persediaan 

Tcrdapat tiga mctodc pcnilaian pcrsc<liaan mcnurut akuntansi yaitu : 

- First In First Out (FIFO) 

- Last In First Out (LIFO) 

- Average (rata-rata) 

Dalarn PPh yang diperbolehkan hanya First In Fin.I Out (FIFO) dan AV\.-rage 

( ra ta-ra ta). 

3. Penyisihan kerugian piutang 

AkWltansi sclalu menggunakan konsc..-p dasur korlS(.."fVUtif, yuitu konsc..-p hati-hati : 

kemungkinan rugi yang dapat ditaksir sudah diakui sebagai kerug.ian, dcngan 

mcmbc.."Jltuk penyisihan (cadangan) pada akhir tahun atau dengan membuat jumal 

adjustment (penyesuaian) seperti : 

- penyisihan kerugian piutang 

- penyisihan potongan penjualan 

- penyisihan retur penjualan 

- penyisihan klaim 

- penyisihan biaya setelah penjualan 

- penyisihan penurunan nilai surat-surat berharga 
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Didalam lJndang-undang PPh tidak bolch mcmbentuk I meniupuk cadangan atau 

penyisihan kecuali : 

- Dank dan Sewa Gtma Usaha dcngan l:utk opsi, cadangan k.erugian piut.ang t.ak 

tcrtagih 

- Perusahaan asuransi, cadangan prcmi asuransi 

- Pcrusahaan pertambangan. cadangan rcklamasi 
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BAB Ill 
PT.SERDANG JAY A MEDAN 

A. Gambaran Umum Pcrusahaan 

I. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Scrdang Jaya dahulu bcmama NV. 1 lan<lcl Mij Sin 1 liap Ouan 

yang didirikan pada tanggal 22 Juli I 954 bcrdasarkan aktc No.15 I olch 

1-lasan gelar Sutan Pane Paruhum, notaris di Medan. Berdasarkan akte No. 97 

tanggal 20 Januari 1960 oleh Ong Kiem Lien, notaris di Medan nama 

perseroan dirubah menjadi PT.Serdang Jaya dan telah mendapat pengesahan 

dari MENKEH RJ No.C2-l 712H.T.O1.04 Th.85 tanggal 30 Maret 1985. 

Maksud dan Tujwm Perseoan 

Bergerak dbidang usaha : Perdagangan, lndustri, Pembangunan, Ang~ utan., 

Petro Kimia. 

Jangka Waktu Perseroan 

Perseroan didirikan untuk jangka waktu 75 (tujuh puluh lima) tahun terhitlmg 

sejak tanggal 06 September 1954 

Penjualan Minyak 

a. Penjualan minyak produksi Pertamina PPh nya telah disetor dan setoran 

tcrscbut mcrupakun PPh Final. 

b. Penjualan minyak produksi non Pcrtaminu , Kimia, Angkutan, PPh nya 

merupakan PPh tidak final. 

.37 
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. ·:. -;.;:~;- '1'·~~~-.. ~~(~ 
. '·~·.;Jlf'·-·· -........ . ~;.Ii 

/~;.!>. .... .-:;-:.1 -.: \ 
f:t/ ,'~:~~. /':.~ ;:· '. \ 
•••• . ;1,.. •• , 
.. . }· 

Berdasarkan Akte No.38 tanggal 5 Juni 1991 oieh Linda Herawat~.'S'H .:: <::,_._ 
_.,J 

"Y Notaris di Medan modal PT.Serdang Jaya berjumlah Rp 200.000 1)()0,--.. _·· -_';./ 

,selanjutnya modal tersebut berdasark.an aktc No.65 tanggal 29 Maret 1999 
'• 

oleh Aida Sri Fatriani,SH, Notaris pengganti dmi Kantor Aniswar Yanis,Sl [ di 

Medan bertambah menjadi Rp 280.000.000,- dan telah disetor penuh oleh 

rnasing-masing pemegang saham. 

Kemudian berdasarkan Akta Notaris Aniswar Yanis,S} I No. I 03 

tanggal 28 Maret 2001 di Medan, saham-saham rnilik Tuan Jasin Ngaserin 

scbanyak 70 (tujuh puluh) lembar saham diopcrkan kepada Tuan Hendra 

Laksono, sehingga komposisi pcmcgang saham PT.Serckmg Jaya berubah 

mcnjadi sebagai berikut : 

~-----------·-- ·-· 

Pemcgang Saham Jumlah Saham Jumlah Modal 

Wilopo 70 l..cmbar 25 
_!?_i~~t~_r:J_R p ). . . _ 

70.000 U00,-

Arwandy Wirjawan 

Hcndra Laksono 

Tjipta Wiriyawan 

Aswin Wirjadi 

70 l..cmbur 

70 I ..cmbar 

35 Lcmbar 

35 Lembar 

25 

25 

12,5 

70.000 000,-

70.000 (J(X),-

35.000.000,-

12,5 35.000 000,-

-·- ------· ·- - ~~-ah--·--------·-2~0-l~~-~~r-~~- --_ - . i~-~l~~-~~~2~0 00) 000,- j 

Susunan Dewan Komisaris dan I )ireksi : 

a . Dewan Komisaris 

Komisaris lJtama : Wiri~·,rnan 

Komisaris : Jasin Ngaserin 

Aswin Wirjadi 
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b. Dewan Direksi 

Dircktur Utama 

Dircktur 

2. Slruktur Organisasi 

: Wilopo 

: Sukawati Ngascnn 

Strnktur Organisasi Perusahaan PT. Scrdang Jaya 

39 

lx'T bc11 t uk 

orgamsas1 gans (line) yang sccarn cksckutif titik orga111s..1s1 m1 

mcmiliki/dicirikan dengan kekuasaan langsung dari pucuk pimpirum tcrh .. 1dap 

semua bawahannya, dan dari bawahan langsung ke tingkat operatif 

Kcbaikan dari orgcmisasi garis : 

I . Disiplin kerja mudah dipcliharn karc1111 ata san mengetahui apa yang 

diharapkan dari mereka masing.-masing dan pada bidang mana hd,crpnya 

ka1ya wan terse but. 

2. KL1)utusan yang diambil oleh atasan dapat dilihat secara cepat. 

:~ Keterlamhatan dalam mcncapai kcputuS<Jn Lfapat lebih terperinci . 

4. Mcmherikan kesempatan kepada karyawan baru untuk ditr.iining, yang 

dapat mcningkatkan kinerja pernsahaan. 

Kelemahan : 

I. Kernampuan pemimpin sangat herpangaruh, schingga jika pemimpin tidak 

cakap atau tidak mampu akan sangat bcrpt.'Ilgaruh buruk terhadap 

orgarusas1. 

2. Dapat menimbulkan sifat otoriter dari seorang pcrnimpin. 

J. Memhatasi perkemhangan dari individu utau dari parn bawahan. 
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Berikut ini bagan organisasi perusahaan PT. Serdang Jaya : 

DIREKTUR 
UTAMA 

I 
DIREKTUR 

' 
I 

I I I I 

KEPALA BAGIAN 
'•. 

KEPAL\ BAGlAN KEPALA BACHAN KEPALA BA.GIAN 
GUQANG PE!l.IBUKUAN ·KEUANGAN PE:tvL.\SARAN 

I I I I 
·, " STAFF STAFF STAFF STAFF 

Sumber : PT.Serdang Jaya Medan 
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3. Bidang Usaha I Openuional 

PT.Serdang Jaya bergerak dalam bidang usaba: 

- Distributor/Penyalur BBM. Pelurnas produk Pcrtamina UPPDN I Medan 

yang mana atas penjulannya telah dikcnakan pemotongan PPh yang 

bersifat final. 

- Distributor/Penyalur Petrokimia (Kimia Agro) berupa baban-bahan limia 

untuk keperluan pembuatan pupuk. 

- Disamping itu juga memiliki usaha dalam bidang jasa angkutan bcrupa 

pengangkutan barang-barang basil produksi milik perusahaan lain yang 

ingin mengangkut basil poduksinya ketempat lain. 

B. Kebijakan Akuntarui 

t. Penyajian Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan disusun dengan da~r harga perolehan. Laporan 

arus kas disusun menggunakan metodc tidak langsung clan arus kas 

dikelompokkan atas dasar kegiatana operusi, investasi dan pendanaan. 

2. Pcndapatan dan Behan Usaha 

Pendapatan diakui pada saat terjadinya transaksi dan bcban daakui 

scsuai dengan masa manfoatnya (accmal basi.s) . 

3. Tranuk•i dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa 

Transaksi hubungan istimcwa (afiliasi) meliputi pengnlihan srnnhcr 

daya atau kcwajiban antara pihak-pihak yang mcmpunyai hubungan istinac"a . 
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tanpa menghiraukan apakah suatu harga diperhitungkan, transaksi tcrsebut 

diungkapkan dalam laporan keuangan. 

Pihak-pihak dianggap mempunyai hubWlSltn istimewa bila suatu pihak 

mempunyai kemampuan untuk mcngcndalikan pihak lain <lalam mt-ngambil 

keputusan keuangan dan operasional , yang mcliputi : 

Perusahaan yang melalui satu atau lcbih pt-rantara, mengcndalikan, atau 

dikendalikan oleh atau dibawah pcngcndalian bersama dcngan 

perusahaan. 

Pt-ru.sahaan Asosiasi 

Perorangan yang memiliki, baik sccarn langsung atau tidnk langsung, 

suatu kepentingan hak suma diperusahaan yang berpengamh sccara 

signifikan dan anggota keluarga dekat dari perorangan tersebut yang Japat 

mempengaruhi perorangan tersebut dalam transaksinya Jt.,1~11 

perusahaan. 

Karyawan k'Ullci yang mempunyai wcwerumg dan tanggungjawab tu1tuk 

merencanakan, memimpin clan mengendalikun kcgiatan perusahaan. 

Perusahaan dimana suatu kepcntingan substansi dalam hak suara dimiliki baik 

secarn langsllllg maupun tidak langsw1g oleh setiap orang tersebut mempw1yai 

pcngaruh signifikan atas perusahann tcrscbut . 

4. Piutang 

Piutang usaha dicatat dalam jumlah bruto. Tidak ada penyisihan 

piutang ragu-ragu yang dicadangkan, karcna rnanajemen perusahaan 
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bt."Tkcyakinan bahwa sernua piutang usaha dapat ditagih'. Saldo-saldo pi1;tanp. 

yang tidak tertagih lagi akan dihapuskan scbagai bcban tahllll berjalim 

5. Pcnediaan 

Pcrscdiaan dinilai bcrdasarkan harga pcrnhclian akhir bulan <lcS<."tnbcr 

tahun berjalan. 

6. Aktiva Tetap dJm Penyusutlln 

Aktiva tetap diakui sebcsar harga perolchan setelah dil."l.ITTlltgi dcngan 

ahunulasi penyusutan. Penyusutan dilakukan bcrdasarknn Keputusan Mt."fltcri 

Keuangan RJ No.520/KMK.04/2000 tanggal 14 Desember 2000 dan K.MK 

No. l 38/KMK.03/2002 tanggal 8 April 2003 tcntang pernbahan pcnyusutan 

komputcr dan sejenisnya. 

Semua aktiva tetap disusutkan dcngan menggunakan mctode Saklo 

Menurun selama masa manfaatnya dengan klasifikasi schagai berikut : 

- Kelompok BangWlan : 5% 

- Kclompok I : 50% 

- Kelompok II : 25% 

- Kelompok III : 12,5% 

Biaya pemeliharaan dan perbaikan diakui sebagai beban pada saat 

terjadinya pengduaran. Pengeluarnn yang mc.."Tnperpanjang masa mantaat 

aktiva atau yang mernberikan manfaat ekonomis berupa peningkatan atau 

mutu produk:si dikapitalisasi dan disusutkan sesuai dengan tarif penyusutan 

yang berlaku. 
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Apabila aktiva tetap tidak digWlllkan lugi atau dijual, mnka nilai 

tercatat dan akwnulasi penyusutannya dikeluarkan dari laporan keu.angan. 

keuntungan dan kerugian yang dihasilkan diakui dalarn laporan l~ba rugi. 

7. Pajak Penghasllan 

Pajak PenghasilaP diakui dengan metodc hutang pajak (la'< payable 

method). Dengan metode ini, pajak penghasilan ditentukan berdasarkan 

jumlah penghasilan kena pajak untuk tahun tersebut. 

Perusahaan tidak melakukan penanggulum pajak (deferred l<rr) atas 

perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan beban antara laporan keuangan 

untuk tujuan akwr1tansi dan pajak. 

C. Pengba.dlan dan Behan 

1. Penghasilan Perusahaan 

Penghasilan yang diterima dan atau diperoleh oleh perusahaan dari basil usaha 

dibagi dalam dua bagian yaitu atas penjualan yang telah dipotong PPh Final 

dan Penjualan yang tidak dipotong PPh Final, yaitu : 

a. Penghasilan yang dipotong PPh Final 

Penghasilan yang dipotong PPh Final adalah bempa pt,""njulan 

Bahan Bakar Minyak clan Pclwnas yang diproduksi oleh Pertmnina 

sesua1 dengan Keputusan Mcntc:ri Kcu.angan No.Z54/KMK/01/200 I 

tanggal 30 April 200 I. Ada pun Jwnlah Pcnjualan untuk tahun 2002 

adalah sbb: 
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2. 

Penjualan 

Retur Penjualan 

Total Penjualan 

Rp 17.411.899.800,

Rp (2.350.000.-) 

Rp 17.409.549.800,-

b. Penghasilan yang tidak dipotong PPh Final 

4S 

Pengbasilan yang tidak dipotong PPh Final adalah berupa 

penjualan Pelumas Non-Pertamina, Bahan Kimia, Jasa Angk-utan dan 

juga adanya bonus pembelian dari Pcrtamina dengan rincian untuk tahun 
. . 

2002 sebagai berikut : 

Pcnjualan Pelumas & M . Rem Rp 541 .604.522,-

Pt..-njualan Bahan Kimia Rp 8 462 .388.052,-

Bonus Pembelian Rp 1.411.141.367,-

Jasa Angkuan Rv I. 556.802.216,-
Total Penjualan tahWl 2002 Rp 11.971.936.157,-

Beban-behan Perusahaan. 

Beban-beban perusahaan yang tdah dihebankan dalam penghitungan laho rugj 

pt,"Tll..~an terdiri dari beban-beban atas pcnghasilan yang dipotonp. PPh Final 

dan atas pcnghasilan yang tidak dipotong PPh Final, terdiri dari : 

a. Beban alas penghasilan yang dipotong PPh Final 

1. Harga Pokok Pt.-njualan : 

Persediaan A wal 

Pembelian 

T ersedia untuk dij ual 

Rp. 

Rp 

Rp. 

2.094 .731.104,-

18.%4.077.684,-

21.058.808.788,-
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Persediaan Akhir Rp. 3.878.893 .973,-

---- ·---·- - --- - - -
Harga Pokok Penjualan Rp. 17.179.914.815,-

2. Beban Usaha : 

Gaji Rp. ,, 634 .058.340,-

Alat Kantor Rp. 21 551 715 ,-

Listrik Rp 2~U 11 302 ,-

Tclcpon Rp. 44 .663. 725,-

Asuransi Rp. 5.067.600, -

t. 

Angkutan Rp. 
, 

11 5-t5.000,-

Retribusi Rp. 48.027.873,-

SlNK/Speksi Kenderaan Rp. 9.049.500,-

BBM Rp. 8. 753 . 930,-

Rupa-Rupa Rp. 24 .08 I .660,-

Perawatan Kenderaan Rp. 11 .390.000,-

Biaya Adm. & Bank Rp. 141 .757.159,-

Penyusutan Mesin Rp. 1.167.932,-

Penyusutan Kenderaan Rp. 63272 .497,-

Penyusutan Pen;lbot Kantor Rp. 6.990.B5,-

Pcnyusutan Bangunan Rp. 7.752.612,-

Jwnlah Beban Usaha Rp. 1.067.441.080,-
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b. Behan a ta s peng.hasilan yang tidak dipotong PPh Final 

I. l larga Pokok Penjualan : 

Persediaan Awal-Bahan Kimia Rp. 628.318.2SO.-

Pembelian-Bahan Kimia Rp. 8.589.915 .078,-

·-- ·-- -
Tersedia untuk dijual Rp. 9.218.233 .328,-

Persediaan Akhir-Bahan Kimia Rp. 1.487.003.638,-

Harga Pokok Penjualan-Bahan Kimia Rp. 7. 731.229.690,-

Pernbelian Pelumas & Minyak Rem Rp. 518.808.058,-

Biaya Pembelian Pelwnas & M. Rem Rp. 32.251 .500,-

Total Harga Pokok Penjualan Rp. 8.282.289.248,-

2. Behan Usaha : 

Gaji Rp. 1.045.008.560,-

Listrik Rp. 7.985.870,-

Telepon Rp. 8.392.539,-

Asuransi Rp. 47.617.535,-

Jalan Tol Rp. 48.285.500,-

Angkutan Rp. 208.355.000,-

Retribusi Rp. 13.579.800,-

S1NK/Speksi Kenderaan Rp. 60.372.500,-

BBM Rp. 383.560.360,-

Rupa-Rupa Rp. 5.120.000,-
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Perawatan Kenderaan Rp. 382.873 . 713,-

Penyusutan Perabot Kantor Rp. 0-
' 

Penyusutan Kenderaan Rp. 455.879.180,-

Penyusutan Mesin Rp. \ 1.768.298,-

Penyusutan Bangunan Rp. 392.405,-

Jwnlah Behan Usaha Rp. 2.669.191.260,-

D. Perhihmgan Laba/Rugi 

Dalam menentukan laba, perusahaan secara konsisten berpedoman 

kepada Standar Akuntansi Keuangan yang telah ditetapkan oleh lkatan akuntan 

Indonesia . Laba periodik ditentukan bt.-rdasarkan metode ak.TUal, yaitu 

pcng,hasilan diakui berdasarkan berapa jumlah penghasilan yang dipcroleh 

sclama satu periode pembukuan yang telah menjudi penghasilan dan hcban 

dihitung sesuai dengan manfaatnya pada tahun yang bersangJ.mtan. Jadi tidak 

tergantung kapan penghasilan itu diterima dan kapan beban tersebut dihayarkan 

secara tunai . Kemudian pt..>Jlghasilan yang dipcroleh dalam satu periodc akWltansi 

ditandingkan dengan jwnlah beban yang dikeluarkan selama pt.."Tiodc terschut 

unruk mcmpt->roleh laba bersih 

Untuk mengetahui laba, perusahaan telah mL.'rl)'USun perhitungan !aha rug.i 

pada sctiap akhir periode pcmhukuan dengan hcrpedoman kcpada St.anilitr 

Akuntansi Keuangan yang berlaku. Apahila tcrdapat ketentuan-kctt.-ntuan yang 

hclum diatur dalam Standar Akuntunsi Kcuangan sehubungan dcngan 

penyusunan perhitungan laba rugi , maka perusahaan dalam ha! ini akan 
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berpedoman kepada prinsip-prinsip akuntansi yang laziin rum juga menggWUl.kan 

pcrtimbangan-pertimbangan yang sehat. 

Sehubungan dengan penyustman pcrhitm1gan laba rugi perusahaan tclah 

mclaksanakan pisah batas (cut off) yang layak dan konsisten pada awal cum akhir 

\• 

pcriode terhadap semua transaksi, baik transaksi-transaksi yang berhubungan 

dcngun pcnghasilan maupun trnnsuksi-trnnsaksi yang ':berhubungun ck.11gan 

bcban. Dengan demikian perusahaan telah mcnyustm perhitungan laba rugi yang 

mcnggambarkan hasil usaha yang wajar untuk satu periode. 

Perhitllllgan laba rugi untuk tahun yang bcrak11ir 31 Dcst'lnl:x.-r 2002 

adalah sebagai berikut : 

PT. SERDA NG JAY A 

LAPORAN LABA RUGI 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31DESEMBER2002 

I. Laba Rugi untuk PPh Final 

Pcndupatan Opcrasi : 

- Pcnjualan Minyak & Pelumas Rp. 17.411 .899.800,-

- Rctur Penjualan Rp. 2.350 CIOO,-

--- -
Jumlah Penjualan Rp. 17.409.549.800,-

Harga Pokok Penjualan Rp. 17.179.914 .815,-

--- -- .• ·- -·--
Laba Bruto Rp. 229.634.985,-

Behan Usaha Rp. 1.06 7.441.080,-

--~-· ~-·-

Laba/Rugi PPh Final Rp. (837.806.095,-) 
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II. Laba Rugi untuk PPh Tidak Final 

Pcndapatan Operasi : 

Penjualan Bahan Kimia 

Pcnjualun Minyak & Pclumas 

Jmnlah Pcnjunlan 

Bonus Pcmbelian 

Jasa Angkutan 

Total Penjualan 

Harga Pokok Penjunlan 

Laba Bruto 

Bcban Usaha 

Laba PPh Tidak Final 

Total Laba/Rugi Bersih Tahun ~002 : 

Laba/Rugi PPh Final 

Laba/Rugi PPh Tidak Final 

Total Laba/Rugi Bersih 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

~o 

8.462 .388.052,-

541 604 .522 ,-

------------ -----
9.003 .992 .574,-

1. 4 I I . 14 I. 36 7, -

l.556.802.216,-

11.971.936.157,-

8.282 .289.248,-

3.689.646.909,-

2.669.191 .260,-

1.020.455.649,-

(83 7 .806.095,-) 

1.020.455 .649,-

182.649.554,-
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BABV 
KESIM!>ULAN DAN SARAN 

Setelah menguraikan teori-teori yang mcnjadi landasan penulis, serta 

melakukan penelitian clan pembahasan mengenai perbedaan laba mcnurut SAK clan 

Unclang-Unclang Perpajakan, maka pada bab terakhir ini penulis menooba lUltuk 

membuat suatu kesimpulan clan memberikan saran-saran yang mungkin dapal 

berguna bagi setiap orang yang membacanya clan bagi perusahaan dalam mengh1tung 

laba perusahaan atau penghasilan kena pajak-nya. 

A. Kesimpulan. 

1. Penghitungan laba menurut akuntansi yang didasari oleh Standar Akuntansi 

Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan Ak"lllltan Indonesia terdapat 

perbedaan dengan penghitungan Laba yang didasari oleh Undang-undang No. 

I 0 tahun 1994 sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-undang No. 

17 tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan serta pcraturan pelaksanaan lainnya. 

Perbedaan penghitungan laba tersebut dischabkan karena masing-masing 

'-. 

pihak mempunyai pandangan dan kepentingan yang berbeda. Standar 

Akunt.ansi Keuangan bersifat netral bagi scmua pcrnakai infonnasi keuangan. 

Sementara pemerint.ah dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat 

men1bual suatu aturan di dalam pcnghitw1gan J ,aba Kena PuJak drnwna 

pcraturnn tcrscbut dibuat untuk menghindari Wujib Pajak yang bcmsaha untuk 

menghindar dalam membayar pajak . 
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~ir:ungan laba menurut Akuntansi ' dan Undang-Undang 

Perpai' Iran disebabkan oleh prinsip penetapan penghasilan rum bcban yang 

ma. Dirn.una dalam pcnghitungan Laba Kena Pajak, pcnghasilan yang 

itelab dikenakan Pajak Penghasilan final tidak digabung dcngan penghasilan 

yang tidak dikenakan Pajak Pcnghasilan final, serta lcrdapal bebun-bcbnn 

yang tidak dapat mengurangi penghasilan menurut Undang-undang Pajak 

Penghasilan. 

3. Perusahaan dalam membuat laporan keuangannya yang meliputi Ncrnca, 

Laporan Laba-Rugi, Laporan Arus Kas, dan Laporan Perubahan Ek-uitas telah 

dilaksanakan dengan baik sesuai dengan kaidah - kaidah sebagaimana yang 

diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan. 

Namun masih terdapat beberapa kelemahan, yaitu : 

1. Sehubungan terdapatnya perbedaan dalam perhitumgan·, laha mcnurut SAK 

dan Undang-Undang Perpajakan Perusahaan dalam mcnyusun laporan 

keuangannya tidak melakukan koreksi fiskal alas perbedaan tersebut. 

2. Dalam melakukan rekonsiliasi fiskal (lwrcksi fiskal) tersebut mungkin 

perusahaan akan menemukan kendala atau masalah yaitu banyaknya 

perubahan yang terjadi pada pcraturan pclaksana yang dikeluarkan oleh 

pernerintah terutama peraturan pelaksana yang bcrbentuk Keputusan DJP dan 

ura t Edaran DJP. 
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B. Saran. 

Setelah membuat kesimrcdan dari apa yang tcluh diuraikan pada BAB diatlts, 

pcnuJis akan memberikan saran yang dianggap perlu untuk kept..·•ntmgan 

perusahaan. Saran yang dapat penulis lx---rikan sbb : 

1. Adanya perbedaan penghitungan laba menurut SAK dan Unda.ng-1 lndang 

Perpajakan, perusahaan seharusnya membuat laporan keuangan fiskal (koreksi 

fiskal), laporan keuangan yang bersifot komersial akan dikonversikan ke 

laporan keuangan yang bersifat fiskal sehingga akan muncul penghasilan dan 

beban yang tidak dimasukan atau diperkcnankan dalam laporan kc11angan 

fiskal. Hal in.i akan mempermudah perusahaan dalam pengisian Surat 

Pemberitahuan Tahunan (SP1) Pajak Penghasilan. 

2. Banyaknya perubahan peraturan pelaksana dari Undang-undang perpajakan 

merupakan akibat dari perubahan perekonomjan yang cukup pesat schingga 

perusahaan diharapkan dapat mcngikuti rx-~kembangan perubahan tcrsebut 

sehingga di dalam memenuhi kewajihan di bidang perpajakannya tidak 

mengalami kekeliruan. 

~ . Untuk dapat mengikuti perkembangan tcrsehut perusahaan harus Jehih aktif 

untuk mcngik'llti seminar-seminar mcngcnai JX--rpajakan yang diadaknn oleh 

pihak swasta seperti lkatan Konsultan Pajak: Indonesia atau pihak pemc:.."fintah 

berupa penyuluhan-penyuluhan yang biasa Jjlakuk:an oleh Kantor Pajak 
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